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Abstract. This study aims to analyze the effects of exchange rates, trade openness, and inflation on 

Indonesia's exports in international trade during the period 1995–2024. The study employs a quantitative 

approach using time-series data obtained from Statistics Indonesia (BPS), Bank Indonesia, and the World 

Bank. The data were analyzed using multiple linear regression with the Ordinary Least Squares (OLS) 

method. The results indicate that exchange rates and trade openness have a positive effect on Indonesia's 

exports, while inflation has a negative effect. Overall, these variables play an important role in explaining 

the development of Indonesia's export performance during the study period. These findings highlight the 

importance of maintaining exchange rate stability and promoting trade openness to enhance national 

export performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh nilai tukar, keterbukaan perdagangan, dan inflasi 

terhadap ekspor Indonesia dalam perdagangan internasional periode 1995–2024. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data time series yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank 

Indonesia, dan World Bank. Analisis dilakukan menggunakan metode regresi linier berganda dengan 

pendekatan Ordinary Least Squares (OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar dan 

keterbukaan perdagangan berpengaruh positif terhadap ekspor Indonesia, sedangkan inflasi berpengaruh 

negatif. Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut berperan dalam menjelaskan perkembangan ekspor 

Indonesia selama periode penelitian. Temuan ini menunjukkan pentingnya menjaga stabilitas nilai tukar 

dan mendorong keterbukaan perdagangan untuk meningkatkan kinerja ekspor nasional.. 

 

Kata kunci: Ekspor Indonesia, Nilai Tukar, Keterbukaan Perdagangan, Inflasi, Perdagangan Internasional. 
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1. LATAR BELAKANG 

Perdagangan internasional merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Melalui kegiatan ekspor dan impor, negara dapat memperluas pasar, 

meningkatkan produksi, memperoleh devisa, serta memperkuat daya saing ekonomi. Di 

Indonesia, ekspor menjadi salah satu sumber utama pendapatan nasional dan indikator 

penting dalam menilai kinerja ekonomi di tengah dinamika perdagangan global (BPS, 

2024).  

Perkembangan ekspor Indonesia periode 1995–2024 mengalami berbagai 

perubahan akibat krisis ekonomi Asia 1997–1998, krisis keuangan global 2008, pandemi 

COVID-19 tahun 2020, serta ketidakpastian ekonomi global. Meskipun demikian, sektor 

ekspor tetap berkontribusi besar terhadap perekonomian. Pada tahun 2024, nilai ekspor 

Indonesia mencapai 266,53 miliar dolar AS, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya 

(BPS, 2024). 

Salah satu faktor yang memengaruhi ekspor adalah nilai tukar. Perubahan nilai 

tukar rupiah terhadap dolar AS dapat memengaruhi daya saing produk Indonesia di pasar 

internasional. Pelemahan rupiah cenderung meningkatkan daya saing ekspor, sedangkan 

penguatan rupiah dapat menurunkannya (Munarti, 2021). Selain itu, keterbukaan 

perdagangan juga berperan dalam meningkatkan akses pasar internasional dan 

mendorong pertumbuhan ekspor melalui integrasi ekonomi global (Sowrov, 2024). 

 Faktor lain yang turut memengaruhi ekspor adalah inflasi. Inflasi yang tinggi 

dapat meningkatkan biaya produksi sehingga menurunkan daya saing produk ekspor, 

sedangkan inflasi yang terkendali dapat mendukung stabilitas ekonomi dan pertumbuhan 

ekspor (Munarti, 2021).  

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap ekspor 

masih menunjukkan hasil yang beragam. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih 

lanjut dengan memasukkan variabel keterbukaan perdagangan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif (Kardiana, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh nilai 

tukar, keterbukaan perdagangan, dan inflasi terhadap ekspor Indonesia periode 1995–

2024. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan 

kebijakan ekonomi dan perdagangan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Perdagangan Internasional  

Perdagangan internasional adalah kegiatan pertukaran barang dan jasa antara suatu 

negara dengan negara lain untuk memperoleh manfaat ekonomi. Kegiatan ini terjadi 

karena perbedaan sumber daya dan kemampuan produksi antarnegara. 
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Menurut Dominick Salvatore (Salvatore, 2016) perdagangan internasional adalah 

pertukaran barang, jasa, dan faktor produksi yang melintasi batas negara. Sementara itu, 

Paul Krugman (Feenstra, 2021) menyatakan bahwa perdagangan internasional terjadi 

karena adanya perbedaan produktivitas, faktor produksi, dan skala ekonomi yang 

mendorong negara untuk melakukan spesialisasi dan pertukaran barang. 

Teori keunggulan absolut yang dikemukakan oleh Adam Smith (Ricardo, 2004) 

menjelaskan bahwa suatu negara memperoleh keuntungan perdagangan apabila mampu 

memproduksi barang secara lebih efisien dibandingkan negara lain. Di sisi lain, teori 

keunggulan komparatif yang dikemukakan oleh David Ricardo (Ricardo, 2004) 

menyatakan bahwa perdagangan tetap memberikan keuntungan meskipun suatu negara 

tidak memiliki keunggulan absolut.  

Perdagangan internasional berperan dalam memperluas pasar, meningkatkan devisa 

negara, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Melalui perdagangan internasional, 

negara dapat memanfaatkan sumber daya secara lebih optimal. 

2.2 Ekspor 

Ekspor merupakan kegiatan menjual barang dan jasa dari dalam negeri ke luar 

negeri. Kegiatan ini berperan dalam menghasilkan devisa dan memperluas pasar produk 

domestik. 

Menurut Dominick Salvatore, ekspor merupakan barang dan jasa yang diproduksi 

di dalam negeri untuk dijual ke negara lain sebagai bagian dari perdagangan internasional 

(Salvatore, 2016). Ekspor memungkinkan negara memperoleh devisa dan memperluas 

pasar. Sementara itu, Paul Krugman dan Maurice Obstfeld menyatakan bahwa ekspor 

terjadi karena perbedaan produktivitas, sumber daya, dan keunggulan yang dimiliki setiap 

negara (Krugman, 2022). 

Ekspor berperan penting dalam meningkatkan devisa negara, memperluas 

kesempatan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, peningkatan 

ekspor menjadi salah satu upaya untuk memperkuat perekonomian dan daya saing negara 

2.3 Nilai Tukar 

Nilai tukar adalah harga mata uang suatu negara yang dinyatakan dalam mata uang 

negara lain. Dalam konteks Indonesia, nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS sering 

digunakan sebagai indikator stabilitas ekonomi karena memengaruhi perdagangan 

internasional, investasi, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi. Menurut Krugman dan 

Obstfeld (Krugman, 2022), nilai tukar ditentukan oleh interaksi permintaan dan 

penawaran di pasar valuta asing serta dapat mengalami apresiasi maupun depresiasi. 

Teori International Fisher Effect yang dikembangkan oleh Irving Fisher 

menjelaskan bahwa perbedaan tingkat suku bunga antarnegara mencerminkan ekspektasi 

perubahan nilai tukar. Negara dengan tingkat suku bunga yang lebih tinggi cenderung 



 

 

mengalami depresiasi mata uang karena mencerminkan ekspektasi inflasi yang lebih 

tinggi (Pangestuti, 2022). 

Adapun faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar: 

2.3.1 Inflasi, yaitu kenaikan harga barang dan jasa secara terus-menerus yang dapat 

menurunkan daya beli mata uang domestik. 

2.3.2 Suku Bunga, yaitu kenaikan suku bunga domestik dapat menarik investasi asing 

sehingga memengaruhi nilai tukar. 

2.3.3 Jumlah Uang Beredar (Money Supply), peningkatan jumlah uang beredar yang 

berlebihan dapat mendorong inflasi dan memengaruhi nilai tukar. 

2.3.4 Pertumbuhan Ekonomi yang tinggi umumnya meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap suatu negara. 

2.3.5 Neraca Perdagangan, surplus perdagangan yang dapat meningkatkan permintaan 

terhadap mata uang domestik. 

2.3.6 Ekspetasi Pasar, nilai tukar juga dipengaruhi oleh harapan dan sentimen pelaku 

pasar terhadap kondisi ekonomi di masa depan. 

2.4 Keterbukaan Perdagangan  

Keterbukaan perdagangan (trade openness) merupakan tingkat keterlibatan suatu 

negara dalam perdagangan internasional melalui kegiatan ekspor dan impor. Keterbukaan 

perdagangan mencerminkan integrasi suatu negara dalam perekonomian global serta 

tingkat hambatan perdagangan yang berlaku. Menurut Krugman dan Obstfeld (Krugman, 

2022), keterbukaan perdagangan terjadi ketika hambatan perdagangan dikurangi 

sehingga arus barang dan jasa antarnegara menjadi lebih bebas. 

Secara empiris, keterbukaan perdagangan diukur dengan rasio total perdagangan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB): 

𝑇𝑟𝑎𝑑𝑒𝑂𝑝𝑒𝑛𝑛𝑒𝑠𝑠 =
𝑃𝐷𝐵𝐸𝑘𝑠𝑝𝑜𝑟 + 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟

𝑃𝐷𝐵
 

Semakin tinggi rasio tersebut, semakin terbuka perekonomian suatu negara 

terhadap perdagangan internasional. 

Teori Pertumbuhan Endogen yang dikembangkan oleh Paul Romer menjelaskan 

bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, inovasi, dan transfer 

pengetahuan. Dalam teori ini, keterbukaan perdagangan berperan dalam mempercepat 

aliran teknologi dan informasi sehingga dapat meningkatkan produktivitas serta 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Penelitian Idris, Yusop, dan Habibullah (2017) menunjukkan bahwa keterbukaan 

perdagangan memiliki hubungan dua arah dengan pertumbuhan ekonomi, sejalan dengan 
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Teori Pertumbuhan Endogen yang menyatakan bahwa peningkatan keterbukaan 

perdagangan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.(Idris, 2017). 

2.5 Inflasi 

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara terus-menerus dalam 

suatu perekonomian yang menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat. Menurut 

Mankiw (2018), inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara keseluruhan dalam 

perekonomian, sedangkan Mishkin mendefinisikannya sebagai peningkatan harga yang 

berlangsung terus-menerus sehingga menurunkan nilai riil uang. (Mankiw, 2018). 

Inflasi umumnya diukur menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK), Indeks 

Harga Produsen (IHP), dan Deflator Produk Domestik Bruto (PDB). 

Adapun Teori-teori Inflasi 

2.5.1 Teori Kuantitas Uang (Quantity Theory of Money) – Irving Fisher 

Teori Kuantitas Uang yang dikembangkan oleh Irving Fisher menjelaskan bahwa 

perubahan jumlah uang beredar berpengaruh langsung terhadap tingkat inflasi. Teori ini 

menegaskan bahwa inflasi merupakan fenomena moneter yang dapat dikendalikan 

melalui kebijakan bank sentral dalam mengatur jumlah uang beredar. 

2.5.2 Teori Keynesian (Demand-Pull Inflation) – John Maynard Keynes 

Teori Keynesian menjelaskan bahwa inflasi dapat terjadi akibat peningkatan 

permintaan agregat yang melebihi kapasitas produksi (demand-pull inflation). Kondisi ini 

dapat dipicu oleh meningkatnya konsumsi, investasi, atau pengeluaran pemerintah 

sehingga menyebabkan kenaikan harga. Teori ini juga menekankan bahwa kebijakan 

fiskal dan moneter dapat memengaruhi inflasi melalui perubahan permintaan agregat. 

2.5.3 Cost-Push Inflation – Teori Struktural 

Selain dipengaruhi oleh faktor permintaan, inflasi juga dapat terjadi akibat tekanan 

dari sisi penawaran (cost-push inflation). Teori ini menjelaskan bahwa kenaikan harga 

terjadi karena meningkatnya biaya produksi, seperti upah tenaga kerja, bahan baku, dan 

energi, sehingga produsen menaikkan harga jual barang dan jasa. Di sisi lain, peningkatan 

jumlah uang beredar dapat mendorong kenaikan permintaan agregat yang memicu 

terjadinya demand-pull inflation. Hal ini sejalan dengan Teori Kuantitas Uang yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan jumlah uang beredar berpengaruh terhadap tingkat 

harga. Penelitian Romer (1990) juga menemukan adanya hubungan positif antara 

pertumbuhan jumlah uang beredar dan inflasi dalam jangka panjang, yang menunjukkan 

bahwa ekspansi moneter dapat menjadi salah satu faktor pendorong inflasi (Romer, 

1990).  

 

 

 



 

 

2.6 Hubungan Teoritis Antar Variabel  

2.6.1 Hubungan Nilai Tukar Terhadap Ekspor  

Menurut Frederic S. Mishkin, nilai tukar memengaruhi harga relatif barang dan jasa 

yang diperdagangkan antarnegara. Ketika mata uang domestik mengalami depresiasi, 

harga barang ekspor menjadi relatif lebih murah bagi konsumen luar negeri sehingga 

permintaan ekspor cenderung meningkat. Sebaliknya, apresiasi mata uang domestik dapat 

menyebabkan harga barang ekspor menjadi lebih mahal dan mengurangi daya saing 

produk di pasar internasional. Oleh karena itu, perubahan nilai tukar dapat memengaruhi 

kinerja ekspor suatu negara (Mankiw, 2018). 

2.6.2 Hubungan Keterbukaan Perdagangan Terhadap Ekspor 

Menurut Paul Krugman dan Maurice Obstfeld, keterbukaan perdagangan 

memungkinkan arus barang dan jasa bergerak lebih bebas antarnegara melalui 

berkurangnya hambatan perdagangan. Kondisi tersebut memberikan akses pasar yang 

lebih luas bagi produk domestik serta meningkatkan peluang ekspor. Selain itu, Robert 

C. menjelaskan bahwa keterbukaan perdagangan dapat meningkatkan efisiensi dan daya 

saing produksi sehingga mendorong peningkatan aktivitas ekspor. Dengan demikian, 

keterbukaan perdagangan diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap ekspor 

(Feenstra, 2021). 

2.6.3 Hubungan Inflasi Terhadap Ekspor  

Menurut N. Gregory Mankiw, inflasi yang tinggi dapat meningkatkan biaya 

produksi dan harga barang yang dihasilkan suatu negara. Kenaikan harga tersebut 

berpotensi menurunkan daya saing produk di pasar internasional karena barang ekspor 

menjadi relatif lebih mahal dibandingkan produk negara lain (Mankiw, 2018). Samuelson 

dan Nordhaus juga menjelaskan bahwa inflasi yang tidak terkendali dapat mengganggu 

stabilitas ekonomi dan aktivitas perdagangan. Oleh karena itu, inflasi yang tinggi 

cenderung memberikan dampak negatif terhadap kinerja ekspor (Samuelson, 1989). 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y menggunakan data numerik secara statistik. Oleh karena itu, metode kuantitatif 

digunakan untuk analisis regresi linear berganda, yang diestimasi menggunakan metode 

Ordinary Least Squares (OLS). Penelitian ini bersifat eksplanatori,  yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antara nilai tukar, keterbukaan perdagangan, dan inflasi 

terhadap ekspor Indonesia dalam perdagangan internasional. 
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berbentuk rangkaian waktu (runtut 

waktu) dari tahun 1995 hingga 2024. sehingga diperoleh sebanyak 30 observasi. Data 

penelitian diperoleh dari  sumber resmi yang memiliki kredibilitas tinggi, yaitu World 

Bank.  

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel Ekspor Indonesia, yaitu nilai ekspor barang Indonesia ke berbagai 

negara dalam perdagangan internasional. 

2. Variabel Independen (X) 

a. Nilai Tukar (X1) 

Harga mata uang Rupiah dibandingkan dengan Dolar Amerika Serikat (USD)  

nilai tukar yang menunjukkan daya saing harga produk Indonesia di pasar 

internasional.  

b. Keterbukaan Perdagangan (X2) 

Diukur melalui rasio total perdagangan dibandingkan dengan Produk Domestik 

Bruto (PDB). 

c. Inflasi (X3) 

kenaikan harga barang dan jasa  dalam jangka waktu tertentu dalam persentase 

tahunan. 

3.4 Model Penelitian 

Model regresi linear berganda:  

Y = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + ε 

Keterangan: 

Y = Ekspor Indonesia 

β₀ = Konstanta 

β₁, β₂, β₃ = Koefisien regresi 

X₁ = Nilai Tukar 

X₂ = Keterbukaan Perdagangan 

X₃ = Inflasi 

ε = Error term 

Model Pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y secara parsial dan 

simultan yang dihitung dengan  regresi linear berganda (Kardiana, 2024).  



 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Software EViews digunakan untuk melakukan analisis data menggunakan metode 

Ordinary Least Squares (OLS) untuk memberikan estimasi terbaik dalam model regresi 

linear dengan asumsi klasik tertentu dan mengevaluasi hubungan antara variabel 

makroekonomi berbasis data time series (Cahyaningtias, 2025). 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Nilai mean, median, maksimum, minimum, standar deviasi untuk memberikan 

gambaran umum tentang karakteristik data penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi kriteria Best Linear 

Unbiased Estimator (BLUE) (Cristanti, 2020).  

Pengujian yang dilakukan meliputi: 

a. Uji Normalitas, data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas 

Jarque-Bera lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas, menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), dan dinyatakan 

bebas  multikolinearitas apabila nilai VIF  kurang dari 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas, jika probabilitasnya lebih besar dari 0,05, dianggap bebas 

dari heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi, menggunakan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test, dan 

dinyatakan bebas dari autokorelasi apabila probabilitas lebih besar dari 0,05. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menggunakan uji autokorelasi serial, Breusch-Godfrey Serial Correlation LM 

Test dengan probabilitas model lebih besar dari 0,05, model dianggap bebas dari 

autokorelasi. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial), tingkat signifikansi 5%, pengaruh masing-masing variabel X terhadap 

variabel Y secara parsial  melalui uji t. 

b. Uji F (Simultan), pengaruh variabel independen dan variabel dependen diukur 

dengan uji F. 

c. Koefisien Determinasi (R²), mengukur kemampuan variabel X untuk menjelaskan 

variasi variabel Y, dan membahas ide dasar ekonometrika  dalam analisis hubungan 

jangka panjang variabel makroekonomi (Gujarati, 2009). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut ini ditampilkan setelah pemrosesan uji deskriptif dengan Eviews Versi 12. 

Temuan tes deskriptif adalah: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Hasil Olah Eviews 12, 2026 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap 30 sampel penelitian, variabel Nilai 

Tukar (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 10.394,75 dengan nilai minimum 2.248,608 

dan maksimum 15.855,45, serta standar deviasi sebesar 3.606,028. Variabel 

Keterbukaan Perdagangan (X2) memiliki rata-rata sebesar 51,99104 dengan nilai 

minimum 32,97218 dan maksimum 96,18619, serta standar deviasi sebesar 12,76882. 

Variabel Inflasi (X3) memiliki rata-rata sebesar 8,269483 dengan nilai minimum 

1,560079 dan maksimum 58,45104, serta standar deviasi sebesar 10,29827. Sementara 

itu, variabel Ekspor (Y) memiliki rata-rata sebesar 27,41312 dengan nilai minimum 

17,33117 dan maksimum 52,96813, serta standar deviasi sebesar 7,678580. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya variasi data pada masing-masing variabel selama periode 

penelitian 1995–2024. 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Muktikolinearitas 

Pendekatan Variance Inflation Factor (VIF) digunakan untuk memeriksa adanya 

gejala multikolinearitas. Jika nilai VIF di bawah 10, maka data tidak mengandung 

masalah multikolinearitas. 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Eviews 12, 2026 



 

 

Nilai VIF untuk setiap variabel pada gambar di atas kurang dari 10, menunjukkan 

bahwa tidak ada masalah multikolinearitas dalam model regresi. 

4.2.2 Uji Autokorelasi 

Adanya masalah autokorelasi dalam model regresi ditunjukkan jika nilai 

probabilitas (prob) kurang dari 0,05. Namun, tidak ada masalah autokorelasi jika nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05. 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Hasil Olah Eviews 12,2026 

Menurut tabel di atas, Karena nilai probabilitas uji LM Korelasi Serial Breusch-

Godfrey adalah 0,1261, yang lebih besar dari α (0,05), tidak ada masalah autokorelasi 

serial dengan sampel data yang digunakan. 

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Jika nilai signifikansi uji Glejser lebihbesar dari 0,05, tidak ada masalah 

heteroskedasitas, dan model regresi dianggap baik. 

 

 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil Olah Eviews 12,2026 

Penulis menggunakan metode uji Glejser untuk menguji heteroskedastisitas. Hasil 

uji menunjukkan bahwa tidak ada masalah dengan asumsi non-heteroskedastisitas dalam 

model regresi, seperti yang ditunjukkan nilai probabilitas Chi-Square (9) pada Obs*R-

squared adalah 0,2600, yang lebih tinggi dari α (0,05). 

4.2.4 Uji Normalitas 

Menguji normalitas melalui uji Jarque-Bera. Data dianggap terdistribusi secara 

normal jika nilai alpha > 0,05. 

Gambar 1. Uji Normalitas 
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Sumber: Hasil Olah Eviews 12, 2026 

Menurut hasil uji normalitas pada gambar di atas, nilai Jarque-Bera adalah 

0,421234 dan nilai probabilitas 0,810662 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

distribusi model regresi ini adalah normal. 

4.3 Uji R & R2 

Koefisien korelasi (R) menunjukkan seberapa kuat atau lemah semua variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). Uji koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk memastikan sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen. 

Tabel 6. Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinan (R2) 

 
Sumber: Hasil Olah Eviews 12, 2026 

Nilai R sebesar 0,982346 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara 

variabel Ekspor (Y) dengan Nilai Tukar (X1), Keterbukaan Perdagangan (X2), dan Inflasi 

(X3). Sementara itu, nilai R-squared sebesar 0,982346 atau 98,23% menunjukkan bahwa 

variasi Ekspor dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut, sedangkan 

sisanya sebesar 1,77% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Uji Simultan 

Model yang layak adalah model yang dapat digunakan untuk memperkirakan 

populasi. Jika nilai F model regresi memenuhi kriteria yang ditetapkan, model tersebut 

layak. 

Tabel 7. Uji Simultan 



 

 

 

Sumber: Hasil Olah Eviews 12, 2026 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F), diperoleh nilai F-statistic sebesar 482,2605 

dengan probabilitas (F-statistic) sebesar 0,000000. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 

model regresi layak digunakan dan variabel independen yang terdiri dari nilai tukar, 

keterbukaan perdagangan, dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap ekspor Indonesia periode 1995–2024. Hasil ini sejalan dengan teori perdagangan 

internasional yang dikemukakan oleh (Krugman, 2022) yang menyatakan bahwa kinerja 

perdagangan dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi makro yang saling berkaitan. 

Selain itu (Salvatore, 2016). menegaskan bahwa daya saing ekspor dipengaruhi oleh 

kondisi domestik maupun faktor eksternal. Temuan ini juga didukung oleh penelitian 

Darmadie dan Handoyo (2020) yang menunjukkan bahwa nilai tukar, inflasi, dan 

keterbukaan perdagangan merupakan faktor penting yang memengaruhi ekspor 

Indonesia. (Darmadie, 2020).  

4.4.2 Uji T (Parsial) 

Hipotesis berbunyi: 

H0: Variabel-variabel independen (nilai tukar, keterbukaan perdagangan, dan 

inflasi) secara parsial berpengaruh tidak signifikan pada variavbel dependen (ekspor). 

H1: Variabel-variabel independen (nilai tukar, keterbukaan perdagangan, dan 

inflasi) secara parsial berpengaruh signifikan pada variavbel dependen (ekspor). 

Tabel 8. Uji T (Parsial) 

 
Sumber: Hasil Olah Eviews 12, 2026 

1. Nilai Tukar (X1) terhadap Ekspor (Y)  

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Nilai Tukar memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0,0065 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, dengan koefisien 

regresi sebesar 0,000196 dan t-statistic sebesar 2,959970. Dengan demikian, H0 

ditolak dan H1 diterima, sehingga Nilai Tukar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Ekspor Indonesia. Koefisien positif menunjukkan bahwa peningkatan nilai 

tukar cenderung diikuti oleh peningkatan ekspor. Kondisi ini sejalan dengan teori 
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perdagangan internasional yang dikemukakan oleh (Krugman, 2022) yang 

menyatakan bahwa depresiasi mata uang domestik dapat meningkatkan daya saing 

produk di pasar internasional sehingga mendorong peningkatan ekspor. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh (Ginting, 2013) serta (Taufiq, 2024) yang 

menemukan bahwa nilai tukar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

kinerja ekspor Indonesia.Inflasi (X3) terhadap Ekspor (Y). 

2. Keterbukaan Perdagangan (X2) terhadap Ekspor (Y)  

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Keterbukaan Perdagangan (X2) 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,657532 dan t-statistic sebesar 21,68107. 

Hasil ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga Keterbukaan 

Perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ekspor Indonesia. 

Koefisien positif tersebut mengindikasikan bahwa setiap kenaikan keterbukaan 

perdagangan sebesar satu persen akan meningkatkan ekspor sebesar 0,657532 

satuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin terbukanya Indonesia terhadap 

perdagangan internasional akan memperluas akses pasar luar negeri bagi produsen 

domestik sehingga mendorong peningkatan ekspor. Temuan ini sejalan dengan teori 

(Salvatore, 2016) yang menyatakan bahwa keterbukaan perdagangan mendorong 

spesialisasi produksi berdasarkan keunggulan komparatif, serta (Krugman, 2022) 

yang menjelaskan bahwa liberalisasi perdagangan dapat memperluas akses pasar 

internasional dan meningkatkan perdagangan antarnegara. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh (Nguyen, 2021) yang menemukan bahwa tingkat keterbukaan 

perdagangan yang lebih tinggi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekspor. 

3. Keterbukaan Perdagangan (X2) terhadap Ekspor (Y)  

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Inflasi (X3) memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0,0984 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, dengan koefisien 

regresi sebesar -0,058193 dan t-statistic sebesar -1,714284. Hasil ini menunjukkan 

bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga Inflasi berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap Ekspor Indonesia selama periode 1995–2024. Koefisien negatif 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan inflasi sebesar satu persen berpotensi 

menurunkan ekspor sebesar 0,058193 satuan. Secara teori, kenaikan inflasi dapat 

meningkatkan biaya produksi dan menyebabkan harga produk domestik menjadi 

relatif lebih mahal di pasar internasional sehingga daya saing ekspor menurun. Hal 

ini sejalan dengan pandangan (Feenstra, 2021) yang menyatakan bahwa inflasi yang 

lebih tinggi dibandingkan negara mitra dagang dapat menekan permintaan ekspor, 

serta (Carbaugh, 2019) yang menjelaskan bahwa inflasi meningkatkan biaya 

produksi dan mengurangi keunggulan kompetitif produk ekspor. Temuan penelitian 

ini juga didukung oleh (Cahyaningtias, 2025) yang menemukan bahwa inflasi 

memiliki hubungan negatif terhadap ekspor, namun pengaruhnya tidak signifikan 

secara statistik. 



 

 

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tujuan dari model regresi ini adalah untuk memeriksa hubungan antara sejumlah 

variabel independen dan variabel dependen penelitian. Berikut ini adalah hasil dari 

pengolahan data: 

Tabel 8. Analisis Regresi Berganda 

 
Sumber: Hasil Olah Eviews 12, 2026 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑒   

𝐸𝑘𝑠𝑝𝑜𝑟 = −8,326581 + 0,000196𝑋1 + 0,657532𝑋2 − 0,058193𝑋3   

Menurut persamaan diatas, dapat diuraikan koefisien persamaan regresi sebagai 

  berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -8,326581 menunjukkan bahwa ketika Nilai Tukar, 

Keterbukaan Perdagangan, dan Inflasi bernilai tetap atau 0, maka nilai Ekspor 

diperkirakan sebesar -8,326581. 

2. Nilai Tukar (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,000196 yang menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Nilai Tukar sebesar 1 satuan akan meningkatkan Ekspor 

sebesar 0,000196 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. Keterbukaan Perdagangan (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,657532 yang 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan Keterbukaan Perdagangan sebesar 1% akan 

meningkatkan Ekspor sebesar 0,657532 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. 

4. Inflasi (X3) memiliki koefisien regresi sebesar -0,058193 yang menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan Inflasi sebesar 1% akan menurunkan Ekspor sebesar 0,058193 

satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh nilai tukar, keterbukaan 

perdagangan, dan inflasi terhadap ekspor Indonesia dalam perdagangan internasional 

selama periode 1995–2024, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan ekspor Indonesia. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa model penelitian telah memenuhi seluruh persyaratan uji 

asumsi klasik, sehingga dapat digunakan sebagai alat analisis yang valid dalam 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 98,23% mengindikasikan bahwa sebagian besar variasi 

ekspor Indonesia mampu dijelaskan oleh perubahan nilai tukar, keterbukaan 

perdagangan, dan inflasi. 
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Secara individual, nilai tukar dan keterbukaan perdagangan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap ekspor Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pergerakan nilai tukar yang mendukung serta meningkatnya keterbukaan perdagangan 

internasional dapat mendorong peningkatan volume ekspor nasional. Di sisi lain, inflasi 

menunjukkan hubungan negatif terhadap ekspor, namun pengaruhnya tidak signifikan 

secara statistik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa inflasi bukan merupakan faktor 

yang dominan dalam memengaruhi perubahan ekspor Indonesia selama periode 

penelitian. Secara keseluruhan, kinerja ekspor Indonesia lebih dipengaruhi oleh kondisi 

nilai tukar dan tingkat keterbukaan perdagangan dibandingkan oleh tingkat inflasi.  
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